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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan manajemen risiko keuangan (MRK) pada
startup di berbagai sektor, seperti teknologi, manufaktur, ritel, dan layanan, serta menganalisis
pengaruh kondisi ekonomi dan regulasi lokal terhadap strategi yang diterapkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Berbagai
studi literatur relevan dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola umum, praktik terbaik,
serta hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh startup dalam implementasi MRK. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap sektor memiliki pendekatan MRK yang bervariasi sesuai
dengan karakteristik unik dan risiko yang dihadapi. Penggunaan teknologi seperti Al dan analitik
data real-time merupakan pola umum, tetapi penerapannya bergantung pada akses modal dan
sumber daya. Startup di negara berkembang sering kali menggunakan solusi alternatif karena
keterbatasan modal dan akses teknologi, sedangkan di negara maju regulasi dan infrastruktur
mendukung penerapan strategi yang lebih komprehensif. Penelitian ini menyoroti pentingnya
adopsi teknologi secara bertahap serta peningkatan keterampilan manajerial dan keuangan di
kalangan pengelola startup. Selain itu, penelifian ini memberikan panduan praktis bagi pembuat
kebijakan untuk mendukung regulasi dan infrastruktur yang kondusif bagi penerapan MRK yang
efekfif.
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Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang sangat dinamis dan penuh ketidakpastian,
perusahaan startup menghadapi tantangan besar dalam mengelola risiko keuangan.
Startup sering kali beroperasi dengan sumber daya modal yang terbatas, membatasi
kapasitas mereka untuk bertahan terhadap fluktuasi pasar dan ketidakpastian eksternal.
Studi oleh Roberto et al. (2023) menekankan bahwa modal terbatas ini sering kali
membuat startup harus mengandalkan strategi manajemen keuangan yang lebih adaptif
dan fleksibel. Struktur organisasi startup yang fleksibel memang memberikan keuntungan
dalam hal adaptasi cepat, namun sering kali belum cukup stabil, sehingga menambah
kerentanan dalam pengelolaan risiko keuangan jangka panjang. Ketergantungan pada
pendanaan eksternal, seperti modal ventura dan angel investors, juga memperumit
manajemen risiko keuangan startup karena dana ini tidak selalu terjamin dalam jangka
panjang. Mcconnell (2022) mengungkapkan bahwa sumber pendanaan tersebut dapat
menghilang jika startup gagal menunjukkan potensi pertumbuhan yang berkelanjutan,
meningkatkan tekanan pada startup untuk mempertahankan arus kas positif.

Statistik menunjukkan bahwa lebih dari 90% startup gagal dalam lima tahun pertama
operasi mereka. Menurut laporan Insights (2021), penyebab utama kegagalan ini adalah
ketidakmampuan untuk menjaga stabilitas arus kas dan kesulitan dalam menarik
pendanaan tambahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas adalah tantangan
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utama bagi startup, di mana kurangnya arus kas dapat menghentikan operasional serta
menghambat pertumbuhan. Selain itu, risiko pasar dan risiko kredit juga menjadi perhatian
utama, karena startup sering kali memiliki eksposur tinggi terhadap fluktuasi pasar serta
potensi gagal bayar dari pelanggan atau mitra bisnis, seperti dijelaskan oleh (Erdogan &
Koohborfardhaghighi, 2019). Studi oleh Zahra (2021) menyoroti bahwa manajemen risiko
keuangan yang efektif dalam konteks startup memerlukan pendekatan yang responsif
dan praktis, berbeda dengan pendekatan yang digunakan oleh perusahaan besar yang
memiliki struktur dan sumber daya lebih mapan. Penelitian terbaru oleh Van Opstal &
Borms (2023) juga menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan di perusahaan besar
tidak selalu dapat digunakan secara langsung oleh startup karena adanya perbedaan
dalam skala operasional dan sumber daya. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana startup dapat mengembangkan strategi
manajemen risiko keuangan yang adaptif dan responsif dalam menghadapi
ketidakpastian yang tinggi di pasar. Hal ini penting untuk menjaga stabilitas finansial dan
meminimalkan kerugian yang dapat mengancam keberlanjutan operasional mereka.

Studi terbaru tentang manajemen risiko keuangan (MRK) pada startup menekankan
pentingnya pendekatan yang adaptif dan strategis mengingat tingginya tingkat
kegagalan yang dialami oleh bisnis-bisnis ini. Venczel et al. (2024) melaporkan bahwa
hampir 90% startup gagal dalom lima tahun pertama, terutama disebabkan oleh
tantangan finansial, pasar, dan strategi. Untuk mengatasi tantangan ini, mereka
mengusulkan kerangka kerja manajemen risikko dua tfingkat yang mengombinasikan
pendekatan terstruktur berorientasi risiko dengan alat yang fleksibel, memperlakukan
startup sebagai proyek dinamis untuk menerapkan metodologi yang lebih matang.
Mcconnell (2022) menekankan pentingnya posisi strategis, terutama bagi startup di sektor
keuangan, di mana fluktuasi pasar dan perubahan regulasi menjadi ancaman utama.
Temuan ini sejalan dengan studi Roberto et al. (2023) yang mengidentifikasi 14 risiko
investasi yang dihadapi oleh investor startup, yang dikelompokkan ke dalom empat
dimensi utama: eksternal, internal, sumber daya manusia, dan modal. Studi mereka
menunjukkan pentingnya pemahaman tentang risiko-risiko ini untuk mengembangkan
strategi manajemen risiko yang komprehensif dan praktis.

Dalam fokus industri yang berbeda, penelitian oleh Nisa et al. (2020) menemukan
bahwa faktor-faktor seperti tata kelola perusahaan, struktur modal, dan penerapan
manajemen risiko tidak selalu berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan di
perusahaan sektor pertambangan yang diukur dengan ROA. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan MRK tradisional mungkin tidak cocok untuk semua lingkungan startup,
sehingga dibutuhkan kerangka kerja yang lebih spesifik. Bielialov (2022) menekankan
pentingnya menilai efisiensi ekonomi pada setiap tahap inovasi, dengan menyarankan
bahwa startup harus terus-menerus mengevaluasi posisi ekonomi mereka untuk
mengoptimalkan keputusan keuangan dan menjaga keberlanjutan. Krishnan et al. (2022)
mengusulkan pendekatan yang lebih disesuaikan untuk startup inovatif dengan
menerapkan teori kontingensi dan alat akuntansi manajemen (MAT) untuk mengelola
risiko yang sering menyebabkan kegagalan di startup India. Temuan ini sejalan dengan
studi Teberga et al. (2018), yang mengusulkan kerangka konseptual khusus untuk startup
teknologi, menekankan pentingnya fleksibilitas dan adaptabilitas dalam strategi
manajemen risiko. Sementara itu, Muttaqiin et al. (2018) mendorong pendidikan keuangan
bagi wirausahawan muda, menekankan bahwa paparan awal terhadap prinsip-prinsip
manajemen keuangan mendukung stabilitas finansial jangka panjang dan keberhasilan
wirausaha.

Kesenjangan antara studi-studi terbaru mengenai manajemen risiko keuangan (MRK)
pada startup dengan aspek empiris dan teoretis saat ini menunjukkan adanya kebutuhan
untuk pendekatan yang lebih spesifik dan kontekstual. Studi sebelumnya, seperti oleh
Venczel et al. (2024) dan Mcconnell (2022), telah memberikan landasan penting dalam
mengidentifikasi tantangan strategis dan risiko keuangan yang dihadapi oleh startup.
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Namun, pendekatan mereka sering kali bersifat makro dan fidak selalu menangkap
nuansa khusus yang dihadapi oleh startup dengan berbagai karakteristik unik dan sektor
berbeda. Misalnya, penelitian oleh Roberto et al. (2023) mengidentifikasi 14 risiko investasi,
tetapi belum menjelaskan secara mendalam bagaimana strategi mitigasi risiko diterapkan
secara efektif dalam konteks startup dengan modal terbatas dan fleksibilitas finggi.
Penelitian oleh Khoirun Nisa et al. (2020) menunjukkan bahwa aplikasi MRK di sektor
tertentu, seperti pertambangan, mungkin tidak secara signifikan memengaruhi kinerja
finansial. Ini mengindikasikan bahwa metode tradisional yang berlaku pada perusahaan
besar belum tentu relevan bagi startup. Penelitian-penelitian lain, seperti oleh Krishnan et
al. (2022), juga telah mengusulkan alat akuntansi manajemen (MAT) sebagai cara
mengatasi risiko, tetapi studi ini terbatas pada konteks startup di India. Kesenjangan yang
sama terlihat dalam penelitian oleh Bielialov (2022), yang menyoroti efisiensi ekonomi,
namun belum cukup mengintegrasikan pendekatan teoretis yang holistik dalam berbagai
sektor startup.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan pendekatan kualitatif menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengeksplorasi manajemen risiko
keuangan (MRK) di startup. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
bersifat kuantitatif dan terfokus pada perusahaan besar atau terbatas pada sektor dan
wilayah tertentu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan terperinci tentang bagaimana startup di berbagai sektor mengelola risiko
keuangan mereka. Dengan menggunakan metode SLR, penelitian ini fidok hanya
mengumpulkan dan menganalisis studi-studi yang ada, tetapi juga mengidentifikasi pola-
pola umum dan strategi yang berhasil serta membandingkannya dalom berbagai
konteks. Ini memungkinkan penelitian untuk memberikan panduan praktis yang aplikatif
bagi startup dalam mengadopsi dan mengadaptasi strategi MRK sesuai dengan
karakteristik unik mereka. Berdasarkan kesenjangan yang diidentifikasi pada bagian
sebelumnya, pertanyaan penelition yang diagjukan adalah: (1) Bagaimana startup di
berbagai sektor dan wilayah menerapkan strategi MRK dalam menghadapi
ketidakpastian pasar dan keterbatasan modal? (2) Apa saja pola-pola umum dan praktik
terbaik yang dapat diidentifikasi dari literatur yang ada, dan bagaimana pola ini dapat
disesuaikan dengan karakteristik spesifik startup? Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyusun kerangka kerja MRK yang adaptif dan fleksibel, yang relevan bagi startup di
berbagai sektor dan dapat diterapkan secara praktis. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk memperluas basis pengetahuan yang ada dengan memberikan pandangan
empiris dan kontekstual yang lebih rinci, sekaligus menyediakan pedoman yang dapat
digunakan oleh praktisi dan pengelola startup untuk meningkatkan stabilitas dan
keberlanjutan keuangan mereka. Melalui pendekatan SLR ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan konftribusi signifikan baik dalom ranah akademik maupun praktis,
memperkuat literatur MRK startup dengan pendekatan berbasis bukti yang lebih luas dan
terstruktur.

Karakteristik Unik Startup dan Kompleksitas Risiko Keuangan

Startup memiliki karakteristik dan risiko keuangan yang berbeda dari perusahaan
besar, yang memerlukan pendekatan manajemen risiko keuangan (MRK) yang khusus.
Kajian literatur ini menyoroti lima aspek utama yang memengaruhi stabilitas dan
keberlanjutan startup, tferutama dalam konteks modal, inovasi produk, ketergantungan
pendanaan eksternal, dinamika pasar, dan regulasi. Pertama, keterbatasan modal
menjadi tantangan signifikan bagi startup. Modal yang terbatas membatasi kemampuan
mereka dalam menjaga stabilitas operasional dan mengembangkan bisnis. Startup sering
kali kesulitan menjaga arus kas yang stabil, yang dapat mengarah pada kebangkrutan
jika mereka fidak berhasil memperoleh pendanaan tambahan (Roberto et al., 2023).
Pendekatan MRK yang fleksibel dan adaptif sangat penting untuk mengatasi
keterbatasan ini dan memastikan kelangsungan operasional jangka panjang. Kedua,
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startup menghadapi siklus hidup produk yang cepat, yang menciptakan tantangan risiko
keuangan. Inovasi yang cepat dan adaptasi produk baru memerlukan investasi signifikan
dalam jangka pendek. Hal ini meningkatkan risiko keuangan jika produk tersebut tidak
sukses di pasar (Chen et al., 2023). Perencanaan keuangan yang responsif dan fleksibel
diperlukan untuk mengelola risiko ini, dengan strategi yang berfokus pada kecepatan
inovasi dan dinamika pasar. Ketiga, ketergantungan pada pendanaan eksternal, seperti
modal ventura dan angel investors, menciptakan risiko tambahan. Pendanaan eksternal
sering kali tidak stabil dan dipengaruhi oleh fluktuasi pasar serta kepercayaan investor
(Mcconnell, 2022). Ketika investor menarik dukungan atau pendanaan menurun, startup
yang sangat bergantung pada modal ini menghadapi risiko besar dalam menjaga
kelangsungan operasional mereka (Brown et al., 2012). Keempat, dinamika pasar dan
perubahan regulasi juga menjadi faktor risiko utama bagi startup, terutama di Indonesia,
di mana kebijakan sering berubah. Startup yang beroperasi di sektor dengan regulasi ketat
menghadapi risiko signifikan dari perubahan kebijokan yang dapat mempengaruhi biaya
dan kemampuan mereka untuk beroperasi (Leisen et al., 2019). Perusahaan besar
mungkin memiliki sumber daya untuk beradaptasi, tetapi startup memerlukan strategi MRK
yang responsif untuk menghadapi perubahan regulasi ini secara efektif. Kelima, ada
kesenjangan antara pendekatan MRK fradisional dan kebutuhan startup. Pendekatan
tradisional yang berlaku untuk perusahaan besar sering kali tidak sesuai dengan sifat
dinamis dan berbasis inovasi startup. Krishnan et al. (2022) menyarankan bahwa
pendekatan berbasis proyek dan teknologi lebih efektif, karena lebih fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Untuk startup, penggunaan
teknologi dan penilaian risiko real-time penting untuk memitigasi risiko secara efektif (Harto
et al., 2023).

Pentingnya Pendekatan Fleksibel dan Adaptif dalam MRK untuk Startup

Pendekatan manajemen risiko keuangan (MRK) yang efektif untuk startup harus
bersifat fleksibel dan adaptif, mengingat sifat dinamis dan cepat berubah dari kondisi
operasional mereka. Berbeda dengan perusahaan besar yang memiliki struktur lebih stabil
dan modal lebih besar, startup sering kali bergantung pada perkembangan pasar,
perubahan regulasi, serta respons dari para investor. Oleh karena itu, strategi MRK yang
diterapkan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan
bisnis, tanpa mengorbankan stabilitas keuangan mereka (Teberga et al., 2018). Fleksibilitas
ini memungkinkan starfup unftuk lebih proaktif dalam mengelola risiko dan
mengoptimalkan peluang pasar secara efektif. Literatur menunjukkan bahwa penerapan
strategi MRK berbasis proyek dan pengelolaan risiko secara real-time menjadi salah satu
solusi yang relevan untuk startup. Venczel et al. (2024) mengusulkan kerangka kerja dua
tingkat yang terdiri dari manajemen risiko berorientasi proyek dan alat-alat fleksibel yang
mendukung penerapan strategi MRK dinamis. Dengan pendekatan ini, startup dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar secara cepat dan mengurangi risiko yang
mungkin mengancam kelangsungan bisnis mereka. Pendekatan ini memastikan bahwa
startup memiliki kemampuan unfuk menyesuaikan keputusan bisnis berdasarkan data
pasar terbaru dan proyeksi yang akurat.

Di Indonesia, startup digital juga menghadapi tfantangan serupa, khususnya terkait
dengan perubahan kebijakan dan dinamika ekonomi yang tidak menentu. Judijanto et
al. (2024) menyoroti bahwa startup digital di Indonesia perlu merespons perubahan
kebijokan dengan cepat dan menyesuaikan model bisnis mereka agar tetap relevan. Hal
inimenegaskan pentingnya kerangka MRK yang fleksibel dan berbasis teknologi, sehingga
startup dapat secara efektif mengelola risiko yang timbul akibat perubahan regulasi atau
dinamika pasar. Aldianto et al. (2021) mengungkapkan bahwa startup yang menerapkan
teknologi dalam MRK menunjukkan ketahanan finansial yang lebih baik dibandingkan
dengan yang masih menggunakan metode konvensional. Teknologi memungkinkan
startup untuk memonitor risiko secara real-time dan mengambil langkah preventif lebih
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cepat.

Selain teknologi, fleksibilitas dalam strategi MRK juga mencakup kemampuan startup
untuk menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan industri atau pasar yang mereka
hadapi. Misalnya, Mcconnell (2022) mencatat bahwa startup di sektor keuangan perlu
mengantisipasi fluktuasi regulasi dan kebijokan pemerintah yang sering berubah. Oleh
karena itu, strategi MRK yang adaptif tidak hanya membantu dalam mitigasi risiko, tetapi
juga memungkinkan startup  untuk  merespons perubahan  kebijakan  tanpa
mengorbankan modal kerja dan stabilitas keuangan mereka. Hal ini juga relevan dalam
konteks Indonesia, di mana startup sering kali harus mengubah strategi bisnis mereka
sesuai dengan perubahan regulasi dan ekspektasi investor yang berbeda (Zakaria &
Satyawan, 2023). Pendekatan MRK yang fleksibel dan adaptif juga memiliki keuntungan
lain, yaitu membantu startup memanfaatkan peluang di pasar. Roberto et al. (2023)
menunjukkan bahwa strategi MRK dinamis memungkinkan startup untuk mengambil risiko
yang terukur dan mengoptimalkan pertumbuhan bisnis. Pendekatan ini fidak hanya
berfungsi sebagai alat mitigasi, tetapi juga sebagai pendorong inovasi, karena
memungkinkan startup untuk mengeksplorasi peluang baru yang mungkin tidak dapat
diakses jika mereka terjebak dalam pendekatan manajemen risiko tradisional yang kaku.

Hubungan antara Struktur Modal, Tata Kelola Perusahaan, dan MRK pada Startup

Struktur modal adalah komponen dasar dalam mendukung pertumbuhan dan
operasional startup. Startup umumnya mendapatkan pendanaan melalui berbagai
sumber seperti modal ventura, investasi swasta, dan dana ekuitas. Modal ventura,
misalnya, sering menjadi pilihan utama untuk mempercepat pertumbuhan bisnis startup.
Sumber modal ini tidak hanya menyediakan dana, tetapi juga memberikan akses ke
jaringan dan bimbingan strategis dari investor berpengalaman (Asrofillah & Widodo, 2023).
Investasi swasta dan dana ekuitas juga memiliki peran penting dalam memperkuat struktur
modal. Kombinasi berbagai sumber ini memungkinkan startup untuk memiliki struktur
modal yang lebih beragam dan stabil, sehingga mereka dapat lebih fleksibel
menghadapi fluktuasi pasar dan tantangan keuangan (Ismail et al., 2024). Struktur modal
yang kuat memungkinkan startup mengakses sumber daya finansial lebih besar, sehingga
memungkinkan mereka untuk mengimplementasikan strategi manajemen risiko keuangan
(MRK) yang komprehensif dan responsif. Penelitian menunjukkan bahwa startup dengan
struktur modal yang baik memiliki tingkat keberlanjutan lebih tinggi, karena mereka
mampu menanggapi perubahan pasar dengan cepat dan memiliki cadangan dana
yang cukup untuk menghadapi krisis yang tidak terduga (Bielialov, 2022). Dengan
dukungan modal yang solid, startup dapat berinvestasi dalam teknologi dan infrastruktur
untuk mengelola risiko dengan efektif dan efisien.

Selain struktur modal, tata kelola perusahaan memainkan peran penting dalam
memastikan penerapan MRK yang efektif. Tata kelola perusahaan yang baik, dengan
prinsip transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan yang kuat, membantu startup dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko secara proaktif. Peran dewan direksi dan komite
risiko sangat penting dalam mengawasi strategi MRK yang diterapkan oleh perusahaan.
Tata kelola yang efektif memastikan bahwa setfiap keputusan strategis telah
mempertimbangkan potensi risiko yang ada, dan mekanisme untuk mitigasi telah
disiapkan (Firmansyah et al., 2021). Startup dengan tata kelola yang baik umumnya lebih
proaktif dalam mengantisipasi dan merespons risiko, sehingga meningkatkan stabilitas dan
kepercayaan investor. Terdapat hubungan interaktif antara struktur modal dan tata kelola
perusahaan dalam konteks MRK pada startup. Startup dengan struktur modal yang kuat
namun tata kelola yang lemah sering kali kesulitan dalam mengelola risiko secara efektif.
Sebaliknya, startup dengan tata kelola yang baik tetapi struktur modal yang terbatas
mungkin tidak mampu mengoptimalkan strategi MRK karena keterbatasan dana. Studi
menunjukkan bahwa sinergi antara struktur modal yang beragam dan tata kelola yang
kuat adalah kunci dalam menciptakan lingkungan bisnis yang mendukung penerapan
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MRK yang efektif (Mcconnell, 2022).

Namun, dalam konteks startup, dampak struktur modal dan tata kelola perusahaan
sering berbeda dibandingkan perusahaan besar. Banyak startup masih berada dalam
tahap pengembangan awal, sehingga struktur modal mereka sering kali terbatas dan tata
kelola perusahaan belum sepenuhnya terbentuk. Oleh karena itu, pendekatan MRK yang
digunakan pada perusahaan besar tidak selalu relevan bagi startup. Startup memerlukan
strategi yang lebih spesifik, adaptif, dan sesuai dengan kondisi serta keterbatasan yang
mereka hadapi (Khuan et al., 2023). Literatur menyarankan bahwa untuk meningkatkan
efektivitas MRK, startup perlu mendiversifikasi struktur modal mereka dengan mengakses
berbagai sumber pendanaan seperti modal ventura dan crowdfunding. Selain itu,
membentuk dewan direksi dan komite risiko yang kompeten, serta mengadopsi kebijakan
tata kelola yang mendukung transparansi dan akuntabilitas, dapat membantu startup
dalam meningkatkan stabilitas keuangan mereka (Zakaria & Satyawan, 2023). Dengan
kombinasi struktur modal yang kuat dan tata kelola yang baik, startup dapat membangun
fondasi untuk mengelola risiko keuangan secara efektif dan memastikan pertumbuhan
jangka panjang yang berkelanjutan.

Pentingnya Pendidikan Keuangan dan Pengembangan Keterampilan Manajerial bagi
Pengelola Startup

Pendidikan keuangan memiliki peran sentral dalam mendukung pengelolaan
startup, terutama dalam konteks manajemen risiko keuangan (MRK). Literasi keuangan
memungkinkan pengelola startup untuk memiliki pemahaman mendalam tentang konsep
dasar seperti pengelolaan arus kas, investasi, dan manajemen modal. Dengan
pemahaman tersebut, mereka dapat membuat keputusan finansial yang lebih strategis
dan terinformasi. Menurut Huston (2010), pendidikan keuangan membantu meningkatkan
kemampuan wirausahawan dalam merencanakan strategi bisnis yang matang dan
berkelanjutan, yang penting untuk pertumbuhan startup dalam jangka panjang. Selain
itu, literasi keuangan juga berperan dalam penerapan MRK pada startup. Pengelola
dengan pengetahuan keuangan yang memadai lebih mampu dalam menganalisis risiko
dan mengidentifikasi peluang investasi yang aman. Mereka dapat mengembangkan
strategi mitigasi yang efektif, sehingga mampu mengatasi perubahan pasar yang
fluktuatif dan regulasi yang berubah-ubah. Jappelli & Padula (2013) menemukan bahwa
pengelola startup yang memiliki pendidikan keuangan cenderung lebih cepat
beradaptasi terhadap regulasi baru dan fluktuasi pasar, yang membantu menjaga
stabilitas operasional bisnis.

Namun, literasi keuangan saja tidak cukup untuk memastikan kelangsungan hidup
startup. Pengembangan keterampilan manajerial menjadi elemen penting yang harus
dikombinasikan dengan literasi keuangan. Keterampilan seperti kepemimpinan,
pengambilan keputusan strategis, dan manajemen fim adalah kunci untuk membantu
pengelola startup merespons tantangan bisnis dan risiko dengan cara yang proaktif. Silva
et al. (2023) menunjukkan bahwa keterampilan manajerial dapat membantu pengelola
startup dalam mengidentifikasi risiko dengan lebih akurat, mengevaluasi dampaknya, dan
membangun tim yang solid untuk menghadapi ketidakpastian. Untuk mengoptimalkan
dampak dari pendidikan keuangan dan keterampilan manaijerial, integrasi keduanya
dalam program pelatihan startup sangat penting (Galvdo et al., 2020). Program yang
menggabungkan kedua elemen ini dapat meningkatkan kapasitas pengelola startup
dalam menerapkan strategi MRK yang lebih efektif. Dengan menggunakan simulasi bisnis
dan studi kasus nyata, pengelola startup dapat memahami secara langsung bagaimana
teori MRK diterapkan dalam praktik. Program ini memberikan wawasan penting tentang
cara mengelola risiko keuangan serta menyesuaikan strategi bisnis berdasarkan kondisi
pasar yang berubah.

Studi oleh Mcconnell (2022) juga mendukung pentingnya kombinasi literasi
keuangan dan keterampilon managjerial, dengan menunjukkan bahwa startup yang
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dipimpin oleh pengelola yang memiliki kedua kompetensi ini lebih mampu menghadapi
tantangan pasar dan menerapkan strategi inovatif. Pengelola yang terlatin secara
finansial dan manajerial dapat menciptakan strategi bisnis yang kuat dan adaptif,
meningkatkan daya saing perusahaan dalam pasar yang kompetitif. Literatur lain juga
menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi pengelola startup untuk
meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial mereka. Pengelola startup perlu
memiliki pengetahuan yang up-to-date terkait teknologi dan alat-alat keuangan terbaru
untuk menerapkan MRK yang lebih efisien dan efektif. Pengembangan keterampilan ini
membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, terutama
dalam situasi yang menuntut respons langsung terhadap risiko keuangan yang tidak
terduga (Fossen & Sorgner, 2021).

Peluang dan Tantangan Implementasi MRK Berbasis Teknologi pada Startfup

Implementasi teknologi dalam manajemen risiko keuangan (MRK) pada startup
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem pengelolaan
risiko. Teknologi memungkinkan startup untuk melakukan automasi proses, pemantauan
risiko secara real-time, dan analisis data yang lebih akurat. Penerapan teknologi seperti
kecerdasan buatan (Al), big data, dan machine learning telah terbukti membantu startup
dalam memprediksi dan mengelola risiko secara lebih cepat dan tepat. Al, misalnyaq,
dapat menganalisis data dalam jumlah besar untuk mendeteksi pola dan tren pasar yang
penting, memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi perubahan yang berpotensi
memengaruhi stabilitas keuangan mereka (Albar et al., 2023; Rahman, 2023). Meskipun
peluang ini signifikan, startup juga menghadapi tantangan dalam penerapan teknologi
MRK, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya dan keterampilan teknis.
Startup sering kali kekurangan dana untuk mengakses teknologi canggih yang diperlukan,
seperti perangkat lunak Al atau sistem analitik berbasis cloud. Biaya tinggi yang diperlukan
untuk lisensi, pengembangan, dan pemeliharaan teknologi menjadi kendala utama bagi
banyak startup di Indonesia (Hermawan, 2021). Selain itu, kurangnya keterampilan teknis
di antara staf startup juga menghambat optimalisasi teknologi tersebut. Beberapa startup
belum memiliki SDM yang kompeten dalam mengoperasikan sistem teknologi canggih
yang diperlukan untuk pengelolaan risiko keuangan yang optimal (Calvin, 2021).

Untuk mengatasi tantangan ini, literatur menyarankan pendekatan bertahap dalam
integrasi teknologi pada MRK startup. Pendekatan bertahap memungkinkan startup untuk
mulai dengan sistem yang lebih sederhana dan meningkatkan kompleksitas teknologi
seiring dengan pertumbuhan dan peningkatan kapasitas keuangan. Dengan cara ini, risiko
yang terkait dengan implementasi teknologi dapat diminimalkan, dan startup dapat tetap
menjaga stabilitas operasional mereka. Selain itu, pelatihan dan pengembangan
keterampilan teknis bagi staf menjadi sangat penting dalom memastikan efektivitas
penggunaan teknologi dalam MRK (Padli et al., 2023). Dampak positif dari implementasi
teknologi pada MRK terlihat jelas dalam beberapa studi. Startup yang berhasil
mengintegrasikan teknologi dalam MRK mereka umumnya lebih mampu beradaptasi
terhadap dinamika pasar, mengambil peluang baru dengan cepat, dan mengurangi
potensi kerugian akibat risiko yang tidak terdeteksi. Hal ini membuktikan bahwa teknologi
bukan hanya alat untuk mitigasi risiko tetapi juga strategi untuk mencapai perfumbuhan
dan keberlanjutan bisnis yang lebih stabil (Novanda, 2022).

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR). Desain SLR memungkinkan analisis komprehensif terhadap literatur
yang ada terkait penerapan manajemen risiko keuangan (MRK) pada startup, khususnya
dalam melihat peluang dan tantangan yang dihadirkan oleh teknologi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis temuan
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penelitian dari berbagai sumber guna memberikan pemahaman mendalam mengenai
topik tersebut. Pendekatan kualitatif yang digunakan menekankan pada pemeriksaan
menyeluruh terhadap kerangka teori, praktik, dan studi kasus yang relevan dengan
pertanyaan penelitian.

Populasi Sampel atau Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini meliputi artikel jurnal yang telah melalui proses peer-review,
makalah konferensi, dan bab buku yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2024 yang
membahas manajemen risiko keuangan, adopsi teknologi, dan pengembangan
keterampilan managjerial pada startup. Literatur yang dipilih mencakup studi dari konteks
global dan Indonesia untuk memberikan perspektif yang seimbang. Kriteria inklusi berfokus
pada penelitian empiris dan tinjauan yang secara spesifik membahas peran teknologi
dalam mengoptimalkan MRK di lingkungan startup.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian komprehensif di basis data
akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, JSTOR, dan Wiley Online Library. Kata
kunci yang digunakan antara lain “manajemen risiko keuangan pada startup,” “adopsi
teknologi,” dan “pengembangan keterampilan managjerial” untuk mengidentifikasi
literatur yang relevan. Pencarian ini dilengkapi dengan pelacakan kutipan maju dan
mundur untuk memastikan pengumpulan sumber yang menyeluruh. Instrumen berupa
kerangka pengkodean dikembangkan untuk mengkategorikan dan mengekstraksi
informasi penting, seperti tujuan penelitian, metode, femuan, dan kesimpulan.

Teknik Analisis Data

Proses analisis data menggunakan analisis tematik, di mana data yang terkumpul
dikategorikan ke dalam tema-tema utama, seperti integrasi teknologi, tantangan dalam
implementasi, dan dampaknya terhadap stabilitas keuangan. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan kesenjangan dalam literatur. Temuan kemudian
disintesis untuk menarik kesimpulan yang memberikan rekomendasi dan praktik terbaik
bagi startup dalam menerapkan strategi MRK berbasis teknologi. Pendekatan ini
memastikan bahwa analisis tetap konsisten dengan tujuan SLR kualitatif, memberikan
pemeriksaan subjek yang ketat dan terstruktur.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, temuan-temuan terkait penerapan manajemen risiko
keuangan (MRK) di berbagai sektor startup menunjukkan perbedaan pendekatan yang
diterapkan berdasarkan karakteristik unik sefiap sektor. Di sektor teknologi, misalnya,
startup berhadapan dengan volatilitas pasar yang tinggi dan perkembangan teknologi
yang cepat. Untuk menghadapi risiko tersebut, strategi MRK yang diterapkan sering kali
menggunakan teknologi canggih seperti analisis data real-time dan sistem kecerdasan
buatan (Al) yang memungkinkan perusahaan memonitor perubahan pasar dan risiko
dengan cepat. Hal ini memungkinkan startup untuk beradaptasi dengan cepat dan
mengoptimalkan penggunaan modal (Albar et al., 2023; Rahman, 2023). Sementara itu,
di sektor manufaktur, fokus utama startup adalah mengelola risiko terkait rantai pasokan
dan harga bahan baku yang fluktuatif. Strategi yang sering digunakan meliputi kontrak
jangka panjang dengan pemasok dan penggunaan teknologi untuk mengoptimalkan
pengelolaan inventaris. Ini memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan dampak dari
perubahan harga dan gangguan dalam rantai pasokan (Hermawan, 2021). Di sektor ritel,
risiko yang sering dihadapi melibatkan fluktuasi permintaan konsumen. Startup di sektor ini
menggunakan teknologi prediksi berbasis Al untuk menganalisis tren permintaan dan
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menyesuaikan strategi inventaris mereka. Sementara di sektor layanan, tantangan utama
berasal dari perubahan regulasi yang sering terjadi. Strategi MRK di sektor ini lebih fokus
pada kepatuhan regulasi dan penyesuaian struktur biaya untuk memastikan
kelangsungan bisnis (Padli et al., 2023).

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa pola umum dan praktik terbaik dalam
penerapan manajemen risiko keuangan (MRK) di berbagai sektor startup. Salah satu pola
yang paling menonjol adalah pengelolaan likuiditas yang ketat. Startup di berbagai sektor
berusaha menjaga stabilitas arus kas mereka agar dapat bertahan dalam lingkungan
bisnis yang penuh ketidakpastian. Stabilitas arus kas ini penting untuk memastikan
operasional bisnis dapat terus berjalan meskipun ada perubahan mendadak dalam pasar
atau lingkungan bisnis. Startup cenderung menggunakan teknologi keuangan seperti
perangkat lunak manajemen kas dan analitik prediktif untuk memantau arus kas secara
real-time, yang membantu mereka mengidentifikasi potensi masalah sebelum menjadi
kritis (Mendrofa et al., 2024). Selain pengelolaan likuiditas, diversifikasi modal juga menjadi
praktik umum yang diterapkan oleh startup untuk mengurangirisiko ketergantungan pada
satu sumber pendanaan. Dengan memanfaatkan berbagai sumber pendanaan, seperti
modal ventura, angel investor, dan pinjoman bank, startup dapat memastikan bahwa
mereka memiliki beberapa jalur keuangan yang dapat diakses jika salah satu sumber
pendanaan mengalami gangguan atau fidak mencukupi. Praktik ini tidak hanya
mengurangi risiko keuangan tetapi juga memberikan fleksibilitas bagi startup dalam
mengembangkan strategi bisnis jangka panjang mereka (Prakoso & Apriliani, 2024).
Penggunaan strategi ini terutama penting dalam situasi ekonomi yang tidak stabil, di
mana akses ke satu jenis modal mungkin tidak selalu dapat diandalkan.

Penggunaan teknologi juga menjadi praktik yang semakin umum dalam MRK, di
mana starfup menggunakan alat digital dan platform berbasis data untuk menganalisis
risiko dengan lebih cepat dan efisien. Teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan
analitik big data memungkinkan startup untuk mengumpulkan dan menganalisis data
pasar secara real-time, sehingga mereka dapat merespons fluktuasi pasar dengan lebih
cepat. Inimemberikan keunggulan kompetitif bagi startup dalam menavigasi pasar yang
dinamis dan memungkinkan mereka untuk beradaptasi lebih baik terhadap perubahan
regulasi (Rahman, 2023). Sebagai contoh, dengan memanfaatkan teknologi ini, startup
dapat memperkirakan tren pasar dan merancang strategi mitigasi risiko yang lebih akurat.
Perbandingan antara penerapan MRK di berbagai wilayah juga menunjukkan bahwa
kondisi ekonomi dan regulasi lokal sangat memengaruhi pendekatan yang diambil oleh
startup dalam mengelola risiko. Di negara berkembang, startup sering kali berhadapan
dengan tantangan akses modal dan teknologi yang terbatas, yang memaksa mereka
untuk mencari solusi inovatif. Beberapa startup bermitra dengan lembaga keuangan lokal
atau menggunakan teknologi yang lebih murah untuk mendukung MRK mereka,
memastikan bahwa mereka dapat mengelola risiko dengan sumber daya yang ada.
Sebaliknya, di negara maju, akses yang lebih mudah terhadap teknologi canggih dan
regulasi yang lebih ketat memungkinkan startup untuk mengadopsi strategi MRK yang
lebih komprehensif dan terintegrasi (Tanev et al., 2015). Di negara maju, startup dapat
memanfaatkan infrastruktur keuangan yang lebih berkembang dan dukungan
pemerintah yang lebih kuat untuk mengakses modal dan teknologi yang diperlukan,
sehingga memungkinkan penerapan MRK yang lebih efektif dan efisien.

Hambatan dalom penerapan MRK pada startup juga menjadi perhatian utama
dalam temuan penelitian ini. Keterbatasan modal sering kali menjadi hambatan terbesar
bagi banyak startup dalam mengakses teknologi canggih yang diperlukan untfuk
manajemen risiko yang efektif. Selain itu, kurangnya keterampilan dan pengetahuan
keuangan di antara pengelola startup juga menghambat mereka untuk memanfaatkan
teknologi secara optimal. Beberapa startup kesulitan dalam mengoperasikan perangkat
lunak analitik yang diperlukan untuk memantau risiko secara real-time (Gupta, 2016).
Dengan demikian, startup sering kali harus mencari solusi alternatif, seperti menggunakan
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teknologi sederhana dan mengembangkan keterampilan melalui pelatihan. Sebagai hasil
dariidentifikasi pola dan praktik terbaik dalam literatur, penelitian ini merumuskan kerangka
kerja adaptif dan fleksibel untuk MRK pada startup. Kerangka ini dirancang untuk
memberikan panduan praktis yang dapat disesuaikan dengan karakteristik dan tantangan
yang dihadapi startup di setiap sektor dan wilayah. Misalnya, dalam tahap awal, startup
dapat menggunakan teknologi dasar untuk analisis risiko dan kemudian meningkatkan
kompleksitas sistem mereka seiring dengan peningkatan skala bisnis. Kerangka ini juga
menekankan pentingnya diversifikasi sumber modal dan pengembangan keterampilan
manajerial serta keuangan untuk memperkuat kemampuan pengelola startup dalam
menghadapi risiko yang dinamis.

Pembahasan

Penelitian ini menyoroti berbagai strategi manajemen risiko keuangan (MRK) yang
diterapkan oleh startup di sektor teknologi, manufaktur, ritel, dan layanan. Setiap sektor
memiliki pendekatan dan karakteristik unik dalam mengelola risiko, yang mengarah pada
variasi strategi yang digunakan. Di sektor teknologi, misalnya, startup menghadapi fluktuasi
pasar yang tinggi dan perkembangan teknologi yang cepat. Untuk itu, penggunaan
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al) dan analitik data real-time menjadi
esensial dalam memonitor risiko. Hal ini memungkinkan startup untuk melakukan
penyesuaian strategi yang lebih responsif, sehingga mereka dapat mengelola risiko
dengan lebih efektif. Namun, penerapan teknologi canggih ini menuntut biaya investasi
yang tinggi, yang sering kali menjadi kendala bagi startup teknologi yang baru
berkembang (Rahman, 2023). Di sektor manufaktur, risiko utama berkaitan dengan rantai
pasokan dan harga bahan baku yang fluktuatif. Startup di sektor ini cenderung
mengadopsi strategi jangka panjang dengan menjalin kemitraan atau kontrak dengan
pemasok. Hal ini bertujuan untuk menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bahan baku.
Meski pendekatan ini efektif dalam mengurangi risiko fluktuasi harga dan gangguan
pasokan, namun hal ini juga mengurangi fleksibilitas startup untuk beradaptasi secara
cepat terhadap perubahan permintaan pasar. Strategi ini menyorofti keterkaitan antara
manajemen risiko dan stabilitas operasional yang sering kali menjadi prioritas bagi startup
manufaktur (Hermawan, 2021).

Sektor ritel menghadapi tantangan berbeda, terutama terkait fluktuasi permintaan
konsumen. Daloam hal ini, starfup menggunakan teknologi prediksi berbasis Al untuk
menganalisis tren pasar dan permintaan konsumen. Teknologi ini memungkinkan mereka
untuk menyusun strategi inventaris yang lebih akurat dan efisien, mengurangi risiko
kelebihan atau kekurangan stok. Namun, kendala utamanya adalah investasi awal yang
besar yang dibutuhkan untuk implementasi teknologi ini, yang mungkin tidak selalu
tersedia untuk startup dengan sumber daya terbatas (D. S. Silva et al., 2021). Di sektor
layanan, regulasi dan perubahan kebijakan menjadi tantangan utama. Startup di sektor
ini perlu mengadopsi strategi MRK yang lebih fokus pada kepatuhan terhadap regulasi
dan fleksibilitas biaya. Ini bertujuan untuk memastikan mereka tetap patuh terhadap
kebijakan pemerintah sambil menyesuaikan biaya operasional mereka sesuai kebutuhan.
Walaupun strategi ini membantu menjaga stabilitas bisnis, ada risiko bahwa perubahan
kebijokan atau regulasi yang mendadak dapat mempengaruhi operasional dan biaya
yang fidak terduga (Padli et al., 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap sektor startup memiliki strategi MRK
yang berbeda, sesuai dengan karakteristik dan risiko yang dihadapi. Penggunaan
teknologi dalam MRK tampaknya menjadi pola umum yang diterapkan oleh berbagai
sektor. Meski efektif, teknologi memerlukan investasi yang tidak selalu dapat dijongkau
oleh startup pada tahap awal. Ini menggarisbawahi pentingnya perencanaan keuangan
yang cermat untuk mendukung implementasi teknologi dalam MRK. Selain itu, pola lain
yang terlihat adalah diversifikasi sumber modal untuk mengurangi ketergantungan pada
satu jenis pendanaan. Praktik ini memberikan fleksibilitas bagi startup  untuk
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mempertahankan arus kas yang stabil meskipun salah satu sumber pendanaan
mengalami gangguan. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bagaimana kondisi
ekonomi dan regulasi lokal memengaruhi penerapan strategi MRK. Di negara
berkembang, startup sering kali harus mencari solusi alternatif, seperti bermitra dengan
lembaga keuangan lokal atau menggunakan teknologi sederhana untuk menjaga
stabilitas keuangan mereka. Di negara maju, regulasi yang ketat dan akses terhadap
teknologi canggih mempermudah startup untuk menerapkan strategi MRK yang lebih
terintegrasi dan komprehensif. Perbedaan ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam
penerapan MRK sesuai dengan konteks wilayah dan kondisi ekonomi lokal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori manajemen risiko yang menekankan
pentingnya fleksibilitas dan adaptasi dalam strategi pengelolaan risiko, terutama di
lingkungan yang dinamis seperti startup (Kotler et al., 2016)). Dalam literatur MRK,
penggunaan teknologi untuk mengoptimalkan strategirisiko sering disebut sebagai inovasi
penting yang membantu perusahaan dalom memantau dan merespons risiko dengan
lebinh cepat dan akurat (Al Remeithi & Ahmad, 2020). Penelitian ini mendukung asumsi
tersebut dengan menunjukkan bahwa startup di berbagai sektor menggunakan teknologi
sebagai alat utama dalam pengelolaan risiko. Selain itu, teori diversifikasi modal yang
menyatakan bahwa perusahaan dengan akses ke berbagai sumber pendanaan memiliki
ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi juga dikonfirmasi
dalam penelitian ini (Rahman, 2023). Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa studi
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya diversifikasi modal dan penggunaan
teknologi dalom MRK pada perusahaan baru. Penelifian oleh Muttagin (2023)
menemukan bahwa startup yang memanfaatkan teknologi untuk analisis risiko dan
diversifikasi pendanaan cenderung lebih berhasil dalam mempertahankan operasional
bisnis mereka. Studi ini sejalan dengan temuan penelitian kami yang menekankan
pentingnya teknologi dan diversifikasi modal dalom menghadapi risiko pasar yang
dinamis.

Di sisi lain, studi oleh Edison et al. (2018) menemukan bahwa perusahaan besar lebih
cenderung menggunakan teknologi canggih dan sistemm MRK yang lebih terintegrasi
dibandingkan startup. Ini sejalan dengan temuan bahwa startup, terutama di negara
berkembang, sering kali harus menggunakan teknologi sederhana atau bermitra dengan
lembaga lokal karena keterbatasan sumber daya mereka. Namun, hasil penelitian ini juga
bertentangan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
teknologi selalu meningkatkan efektivitas MRK, tanpa mempertimbangkan keterbatasan
akses modal dan pengetahuan teknis yang sering kali dihadapi oleh startup. Temuan kami
memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa startup di negara maju
dapat lebih mudah mengadopsi teknologi karena dukungan infrastruktur dan regulasi
yang memadai. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi perbedaan antara startup di
negara maju dan berkembang yang tidak selalu dicakup dalam literatur sebelumnya.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun regulasi dan akses teknologi mendukung,
keterbatasan modal tetap menjadi kendala signifikan yang harus diatasi oleh startup.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pengelola startup.
Pertama, startup disarankan untuk mengadopsi teknologi secara bertahap sesuai dengan
skala dan kemampuan mereka. Dengan memulai dari teknologi yang lebih sederhana
dan terjangkau, mereka dapat meminimalkan risiko kegagalan implementasi dan secara
bertahap meningkatkan sistem mereka seiring dengan peningkatan kapasitas modal.
Kedua, diversifikasi sumber pendanaan harus menjadi prioritas bagi startup untuk
mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis modal. Menggunakan kombinasi
modal ventura, angel investor, dan kemitraan dengan lembaga lokal dapat membantu
startup menjaga stabilitas arus kas mereka. Selain itu, pelatihan dan pengembangan
keterampilan keuangan serta manaijerial di kalangan pengelola startup perlu diutamakan.
Ini bertujuan untuk memastikan bahwa para pengelola memiliki kemampuan yang
memadai untuk memahami risiko dan memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan
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keuangan. Dengan demikian, startup dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
merespons perubahan pasar dan regulasi secara efektif. Temuan ini juga memberikan
panduan aplikatif bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk mendukung infrastruktur
teknologi serta regulasi yang lebih fleksibel, sehingga startup di berbagai sektor dapat
mengadopsi MRK yang lebih efisien dan efektif.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini memberikan eksplorasi mendalam mengenai strategi manajemen risiko
keuangan (MRK) yang diterapkan oleh startup di berbagai sektor, seperti teknologi,
manufaktur, ritel, dan layanan. Studi ini mengidentifikasi karakteristik khusus dari masing-
masing sektor yang memengaruhi pendekatan MRK yang digunakan, menekankan
kebutuhan fleksibilitas dan adaptasi di sefiap kasus. Temuan menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi menjadi elemen kunci dalam MRK, meskipun tingkat akses dan
implementasinya berbeda-beda di setiap sektor dan wilayah. Selain itu, penelitian ini juga
membahas pola umum dan praktik terbaik, seperti pengelolaan likuiditas dan diversifikasi
modal, serta hambatan yang dihadapi oleh startup, termasuk keterbatasan akses
terhadap modal dan teknologi, serta dampak regulasi terhadap strategi MRK.

Studi ini berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dengan menawarkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana startup mengelola risiko
keuangan dilingkungan yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Keaslian studiini terletak
pada pendekatan kualitatifnya dan penggunaan tinjauan sistematis untuk mengungkap
praktik dan strategi beragam di berbagai sektor dan wilayah, yang sering terabaikan
dalam analisis kuantitatif yang lebih banyak berfokus pada perusahaan besar. Secara
praktis, studi ini memberikan wawasan managjerial bagi para pengelola startup tentang
pentingnya adopsi teknologi secara bertahap, diversifikasi sumber pendanaan, serta
peningkatan keterampilan managjerial dan keuangan melalui program pelatihan khusus.
Wawasan ini penting untuk meningkatkan stabilitas keuangan dan ketahanan operasional
dalam ekosistem startup. Temuan ini juga relevan bagi pembuat kebijokan untuk
mengembangkan infrastruktur pendukung dan regulasi yang fleksibel, sehingga
memungkinkan starfup mengintegrasikan praktik MRK yang lebinh efektif.

Studi ini memiliki keterbatasan, antara lain ketergantungan pada literatur yang ada,
yang mungkin belum sepenuhnya mencakup praktik atau fren MRK terbaru yang muncul
di kalangan startup. Selain itu, keberagaman lingkungan startup di berbagai negara
menunjukkan bahwa temuan ini mungkin tidak dapat diterapkan secara universal tanpa
penyesuaian kontekstual. Penelitian di masa depan sebaiknya mencakup studi empiris
yang mengumpulkan data primer dari startup di berbagai wilayah dan sektor untuk
memvalidasi serta memperluas temuan ini. Peneliti juga sebaiknya mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari berbagai strategi MRK terhadap kinerja startup, memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana praktik ini berkontribusi pada
keberlanjutan bisnis. Lebih lanjut, meneliti peran intervensi pemerintah dan kebijakan
dalam meningkatkan akses startup terhadap modal dan teknologi dapat memberikan
wawasan berharga bagi pemangku kepentingan yang ingin mendukung pertumbuhan
dan ketahanan startup secara global.
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